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“Ini kan kaitannya dengan gaya

hidup dari masyarakat kelas me-

nengah Indonesia yang me-

ningkat 30 persen setiap tahun-

nya. Selain itu, quality of living

terkait makanan sehat sekarang

ini kan jadi tren,” ungkap Teten

saat berkunjung di sejumlah

lokasi di Cangkringan, Rabu (5/8)

sore.

Teten yang didampingi Bupati

Sri Purnomo meninjau pengelola-

an peternakan sapi perah di KUD

Sapi Merapi Sejahtera (Samesta)

di Desa Umbulharjo, kemudian

meninjau produksi keju milik

Mazaraat Cheese di Desa

Wukirsari. Teten juga menyem-

patkan diri mencicipi keju pro-

duksi Mazaraat Cheese. 

Menurut Teten, bahan baku

susu beserta produk keju selama

ini masih impor dari luar. Namun,

masa pandemi seperti saat ini tu-

rut menghambat kegiatan impor

susu dan keju. “Kondisi ini justru

diharapkan dapat menjadi pelu-

ang bagi produsen  susu dan keju

lokal untuk memenuhi per-

mintaan konsumen di dalam

negeri,” ujarnya.

Terkait harapan ini, Bupati Sri

Purnomo menegaskan bahwa

Pemkab Sleman ke depannya

akan terus mendorong dan mem-

berikan pembinaan koperasi,

khususnya  KUD Samesta.

Tujuannya agar KUD Samesta

dapat memberikan suplai susu

sapi yang baik dan berkualitas se-

bagai bahan baku produksi keju.

“Kami percaya, ke depan kebu-

tuhan keju di Indonesia akan

meningkat. Dan saya berharap

salah satunya dari lereng Merapi

ini,” ujarnya. (Has)-d

Condongcatur, Kampung Tangguh Nusantara
DEPOK (KR) - Pemkab Sle-

man bersama dengan Polres

Sleman kembali mencanang-

kan Kampung Tangguh Nu-

santara. Kali ini, pencanangan

dilakukan kepada Desa Con-

dongcatur Kecamatan Depok.

Pencanangan dilakukan Wakil

Bupati Sleman Sri Muslima-

tun didampingi Kapolres Sle-

man AKBP Anton Firmanto di

Balai Desa Condongcatur, Ka-

mis (6/8).

Menurut Kapolres AKBPAn-

ton Firmanto, pencanangan

Desa Condongcatur merupa-

kan pencanangan ketiga yang

dilakukan bersama Pemkab

Sleman. “Pencanangan Kam-

pung Tangguh Nusantara di

wilayah Kabupaten Sleman di-

awali dengan pertama di Desa

Sukoharjo, kemudian Desa

Tridadi di Dusun Jaban dan

kali ini di Desa Condongcatur,”

jelasnya.

Kapolres juga menjelaskan,

tujuan adanya program Kam-

pung Tangguh Nusantara ter-

sebut menciptakan kampung-

kampung yang tangguh khu-

susnya tangguh dalam meng-

hadapi bencana non-alam

yaitu pandemi Covid-19. “Ini

(Kampung Tangguh Nusanta-

ra) merupakan cara bersama

untuk mencegah Covid-19 se-

bagai wujud kesiapan desa da-

lam menghadapi pandemi,”

tegasnya.

Dalam kesempatan tersebut,

Wabup Sri Muslimatun beserta

Kapolres Sleman mendatangi

beberapa tempat di wilayah

Desa Condongcatur. Di antara-

nya bank sampah apel di wila-

yah Padukuhan Gempol, Kam-

pung Ramah Anak Leles di Pa-

dukuhan Ngringin, serta me-

ninjau rumah ketahanan pa-

ngan, peternakan, perikanan

dan PAUD di Padukuhan

Pringwulung.

Wabup Sri Muslimatun ber-

harap dicanangkannya Kam-

pung Tangguh Nusantara da-

pat meningkatkan partisipasi

dan ketangguhan masyarakat

khususnya Desa Condongcatur

dalam mengelola risiko ben-

cana lokal. Serta dapat lebih

meningkatkan kedisiplinan

warga dalam mematuhi pro-

tokol kesehatan. (Ayu)-d

CANGKRINGAN (KR) - Keju produksi Sleman ti-
dak kalah dengan keju impor, bahkan telah berstandar
internasional. Produksi keju Sleman sangat potensial
untuk mampu bersaing di pasar dunia. Untuk itu, peme-
rintah daerah bersama pengusaha diminta untuk mem-
perhatikan kualitas dan ketersediaan pasokan bahan
baku berupa susu tersebut.

SLEMAN (KR) - Tim Pilkada

DPD PAN Sleman secara tegas

menolak Surat Keputusan (SK) dari

DPP PAN terkait persetujuan

Pasangan Calon (Paslon) Kustini Sri

Purnomo-Danang Maharsa. Alasan

penolakan itu karena DPP dinilai

inkonsisten terhadap AD/ART PAN. 

Ketua Tim Pilkada DPD PAN

Sleman Sekarmaji didampingi

Sekretaris Subagyo Harjuni menje-

laskan, sesuai dengan AD/ART

PAN, penjaringan calon bupati dan

wakil bupati mulai dari bawah.

Dalam penjaringan itu, DPD PAN

Sleman muncul dua nama yakni

Mumtaz Rais dan Sadar Narima. 

“Hasil penjaringan itu kami kirim

ke DPP melalui DPW. Tapi dalam

perjalanan waktu, Mumtaz mundur

dari pencalonan karena akan fokus

di DPP,” jelas Subagyo kepada

wartawan, Kamis (6/8). 

Namun ternyata, SK dari DPP

yang muncul nama Kustini-Danang

Maharsa. Dengan adanya SK itu,

Tim Pilkada Sleman menilai DPP

inkonsisten terhadap aturan yang

ada. Untuk itu, Tim Pilkada DPD

PAN Sleman menolak SK dari DPP.

“Yang jelas kami menolak SK dari

DPP karena tidak sesuai AD/ART

partai. Kenapa nama yang muncul

dalam SK itu bukan hasil pen-

jaringan dari bawah. Tapi nama itu

muncul langsung dari atas,”

ujarnya. 

Disinggung tentang sanksi jika

menolak SK DPP, Sekarmaji se-

cara tegas Tim Pilkada DPD PAN

merasa tidak menyalahi aturan.

Namun jika hal itu memang diang-

gap melanggar, pihaknya tidak

masalah. “Kami hanya jalankan

fungsi partai dan tegak lurus ter-

hadap aturan. Tapi kalau itu di-

anggap keliru, ya mangga,” tandas-

nya. (Sni)-d

Tim Pilkada PAN Sleman Tolak SK DPP

CANGKRINGAN (KR) - Anggota Dewan Perwakilan

Daerah Republik Indonesia (DPD RI) Gusti Kanjeng Ratu

Hemas mengaku sangat setuju sekolah segera dibuka kem-

bali dengan menerapkan protokol kesehatan. Mengingat

hal itu akan mempengaruhi kehidupan anak-anak di masa

yang akan datang.

“Saya ikut mendorong dibukanya sekolah secepat

mungkin karena ini mempengaruhi kehidupan anak kita

di masa yang akan datang,” tandas GKR Hemas pada so-

sialisasi dan penyerapan aspirasi di Desa Glagaharjo

Cangkringan, Kamis (6/8).

Kegiatan untuk menyerap aspirasi ini sebagai masukan

pada pemerintah pusat. Pada kesempatan itu ada be-

berapa pembahasan seperti permasalahan sulitnya akses

internet yang digunakan untuk media pembelajaran da-

ring di tengah wabah Covid-19 serta akses jalur evakuasi

di wilayah Cangkringan yang rusak.

Menurut GKR Hemas, tidak dipungkiri pandemi Covid-

19 ini juga berpengaruh pada masalah pendidikan. Di

mana pendidikan saat ini harus dilakukan melalui daring.

“Padahal tidak semua desa atau kabupaten itu bisa

menangkap sinyal dengan cukup baik,” katanya didam-

pingi Bupati Sri Purnomo.

GKR Hemas juga berpesan kepada warga Cangkringan

untuk tetap waspada, namun jangan sampai menim-

bulkan ketakutan berlebih. “Virus ini bisa kita cegah, ja-

ngan sampai takut terus. Kalau takut terus mau beker-

janya kapan,” tanyanya. (Aha)-d

GKR Hemas Setuju Sekolah Dibuka 

KR-Istimewa

Wabup Sri Muslimatun dan Kapolres AKBP Anton Firmanto

melihat produk warga Condongcatur.

KR-Istimewa

Menteri Teten didampingi Bupati Sri Purnomo mencicipi produksi

susu dan keju di Cangkringan.

MENTERI TETEN MASDUKI KUNJUNGI CANGKRINGAN

Susu dan Keju Produksi Sleman Standar Dunia


